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PANDANGAN MUHAMMAD QURAISH SHIHAB
TENTANG HUKUM HIJ 4B MUSLIMAH

A. PENDAHULUAN

Pada dasarnya wanita dan laki-laki mempunyai hakukun
memberikan pengabdian yang sama kepada agama, Inaisgsa dan
negara. Islam juga memberikan pengakuan tentan@gtsalbut. Pengakuan
Islam terhadap hak-hak wanita tersebut secara ummamupakan suatu
anugerah kemuliaan dari Allah Swt. Persoalan yamngom kemudian,
bahwa sekalipun Islam telah mendasari penyadargagratif tentang
wanita tidak berbeda dalam beberapa hal dengan-lakiki pada
kenyataannya prinsip-prinsip Islam tentang wanitarsdbut telah
mengalami distorsi. Tidak bisa dipungkiri bahwa inasanyak manusia
yang mencoba mengingkari kelebihan yang dianugarableh Allah Swt
kepada wanita.

Bahwa harus diakui memang ada perbedaan fungdilkikyang
disebabkan oleh perbedaan kodrati atau fitri. Sésm@ndi luar itu ada
peran-peran non kodrati dalam kehidupan bermasgargéng masing-
masing (laki-laki dan perempuan) harus memikul gamg jawab bersama
dan harus dilaksanakan dengan saling mendukung samoa lain.
Sebagaimana firman Allah Swt dalam al-Quran Satafaubah ayat 71
yang berbunyi:
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Artinya: Dan orang laki-laki dan perempuan sebagi@ereka (adalah)
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang mangk
(Soenarjo, 1993: 291).

Islam juga telah mengatur hak dan kewajiban wadaéam
hidup berkeluarga yang harus diterima dan dipatlélh masing-masing

suami dan istri (Miri, 2007: 645-648).



Uraian di atas menggambarkan wanita dari sisi kenamnya,
dimana wanita memiliki kesamaan hak dan kewajibangdn laki-laki,
sedangkan dari sisi kekhususannya wanita tetaggigmberbeda dengan
laki-laki, terlebih jika dilihat dari batasan aurgang ditetapkan untuk
keduanya. Sebagaimana telah diketahui secara umdatam keadaan
shalat, aurat yang ditetapkan bagi mereka jelas-jeerbeda. Bagi wanita
aurat yang harus ditutupi ketika dalam keadaanashadlalah seluruh
anggota badannya kecuali muka dan kedua telapajarnagang boleh
ditampakkannya, berbeda dengan laki-laki yang hamgamgkhususkan
antara pusar sampai lutut saja yang wajib ditutupi.

Tim Departemen Agama yang menyusun al-Quran dan
Terjemahnya telah menerjemahkan khtaitb dengan arti tabir. Dalam
perkembangan lebih jauh wanita yang menutupi tiu @eluruh badannya
dengan pakaian, dinamanutahajjibah Para ulama yang berpandangan
bahwa seluruh badan wanita adalah aurat-walau wagath tangannya-
memahamihijab dalam arti tabir, namun mereka berkesimpulan bahwa
tujuannya adalah tertutupnya seluruh badan mergkakarena tabir
menutupi serta menghalangi terlihatnya sesuatu ydmegada di
belakangnya (Shihab, 2010: 74-75).

Berkaitan dengan maknaijab yang bervariasi tersebut, maka
dapat melihat pada salah satu ayadjab yang ditafsirkan secara
kontroversial oleh Quraish Shihab di dalam tafsarnyakni al-Misbah

tepatnya terdapat di dalam Surat al-Ahayat 59:

-
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Artinya: Hai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimuanak-anak
perempuanmu dan wanita-wanita orang mukmin agaekaer
mengulurkan atas diri mereka jillb mereka. Itu menjadikan
mereka lebih mudah dikenal, sehingga mereka tidg&ndgu.
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Sjena
1993: 678).

Sebelum turunnya ayat ini, cara berpakaian wandedeka atau
budak, yang baik-baik atau yang kurang sopan haschggpat dikatakan
sama, karena itu lelaki usil seringkali menggangganita-wanita
khususnya yang mereka ketahui atau duga sebagdiahsainaya. Untuk



menghindarkan gangguan tersebut, maka diturunkaayjah ini (Shihab,
2006: 319).

Berkaitan dengan ayat ini apakah ada keharusanyaduajab
yang ditujukan hanya kepada istri-istri Nabi Muhaadhsaw saja secara
khusus ataukah diwajibkan kepada seluruh wanitdivas.

Pendapat Quraish Shihab tentang dygitb di atas, berbanding
terbalik dengan apa yang telah diungkapkan bel@and kutipan hasil
rekaman yang telah peneliti ambil dari Metro TViika salah satu audien
menanyakan pendapat beliau tentang maknabjildoeliau menjawab
bahwa ulama berbeda pendapat dalam memaknaib.jildda yang
berpendapat bahwa yang dimaksud dengaabjildalah kerudung, baju
lebar dan sebagainya. Anggapan Quraish Shihamtgntbab ada dua hal:
Pertama bahwa jillab adalah baik, tetapi kita dilarang memaksa sesgora
untuk memakai jilbb, karena ada ulama yang berpendapat bahwab jilb
merupakan sesuatu yang tidak wajib. la juga menbkara bahwa ada
ulama yang berkata, wajib menutup aurat, sedangkarat sendiri
diperselisinkan oleh ulama, apakah itu auk&idug orang memakai jitib
di Indonesia dimulai sejak 20-30 tahun yang lalebagaimana beliau
ungkapkan bahwa istri Buya Hamka, Aisiyah, Muslimaereka semua
tidak memakai jilab. Menurutnya hal tersebut merupakan sebuah
pertanda, bahwa sebenarnya ulama berbeda pendmpang kewajiban
memakai jillab. Quraish Shihab juga menambahkan bahwa orang kaéma
jilbab merupakan kesadaran dari diri sendiri dakaebupaksaan dari orang
lain. Menurutnya lebih baikmemakai pakaian yang terhormatarena
berjilbab baik, bagus, tetapi boleh jadi pemakaiariplpada saat irdudah
melebihi apa yang dikehendaki oleh Tuli®ekaman Video, Metro TV).

Dari deskriptif di atas itulah, kemudian peneligrtarik untuk
meneliti lebih jauh dan membahas lebih mendalanaib@anahijab yang
sebenarnya untuk muslimah menurut pandangan Qu&hdimab, maka
penelitian ini dikemas dengan tema: “Pandangan khmhad Quraish
Shihab tentang Hukuidijzb Muslimah”.

PERMASALAHAN

Untuk membatasi luasnya permasalahan yang ditetinka
peneliti merumuskan permasalahan menjadi:
1. Bagaimana biografi Muhammad Quraish Shihab
2. Apa saja karya-karya yang telah diciptakan oleh &mimad Quraish
Shihab



3. Bagaimana latar belakang pemikiran Muhammad Qur&kiab
tentanghijab muslimah

4. Bagaimana interpretasi Muhammad Quraish Shihaklrejitb ab
Bagaimana batasan aurat muslimah menurut pandavigaammad
Quraish Shihab

C. PEMBAHASAN

1. Biografi Muhammad Quraish Shihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihadhila
tanggal 16 Februari 1944 di Rappang, Kabupatenmng&deg Rappang,
Sulawesi Selatan. la berasal dari keluarga keturuAeab yang
terpelajar. Ayahnya, Prof. Abdurrahman Shihab ddakorang ulama
dan guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahmame®hdipandang
sebagai salah seorang ulama, pengusaha, dan yNEng memiliki
reputasi baik di kalangan masyarakat Sulawesi &eldtontribusinya
dalam bidang pendidikan terbukti dari usahanya nemnbdua
perguruan tinggi di Ujungpandang, yaitu Universitdguslim
Indonesia (UMI), sebuah perguruan tinggi swastbetsar di kawasan
Indonesia bagian timur, dan IAIN Alauddin Ujungpand. la juga
tercatat sebagai rektor pada kedua perguruan titeygebut: UMI
1959-1965 dan IAIN 1972-1977.

Sebagai seorang yang berpikiran progresif, Abdumeah
percaya bahwa pendidikan adalah merupakan agebgtem. Sikap
dan pandangannya yang demikian maju itu dapatatlildari latar
belakang pendidikannya, yaitu Jamiatul Khair, sdbulembaga
pendidikan Islam tertua di Indonesia. Murid-muridng belajar di
lembaga ini diajari tentang gagasan-gagasan pemubayerakan dan
pemikiran Islam. Hal ini terjadi karena lembagarmemiliki hubungan
yang erat dengan sumber-sumber pembaruan di Timwogah seperti
Hadramaut, Haramaian dan Mesir. Banyak guru-gurungya
didatangkan ke lembaga tersebut, diantaranya Syshkinad Soorkati
yang berasal dari Sudan Afrika. Sebagai putrasiorang guru besar,
Quraish Shihab mendapatkan motivasi awal dan béeitintaan
terhadap bidang studi tafsir dari ayahnya yanghgemengajak anak-
anaknya duduk bersama setelah magrib. Pada saategsati inilah
sang ayah menyampaikan nasihatnya yang kebanyakapab ayat-
ayat al-Qur'an. Quraish kecil telah menjalani perglan dan
kecintaan terhadap al-Qur’'an sejak umur 6-7 talautharus mengikuti



pengajian al-Qur'an yang diadakan oleh ayahnya isen8elain
menyuruh membaca al-Quran, ayahnya juga menguragecara
sepintas kisah-kisah dalam al-Quran. Di sinilahenibh-benih

kecintaannya kepada al-Qur'an mulai tumbuh.

Pendidikan formalnya di Makassar dimulai dari sekallasar
sampai kelas 2 SMP. Pada tahun 1956, ia di kirirkdt@a Malang
untuk “nyantri” di Pondok Pesantren Darul Hadig-afjihiyah. Karena
ketekunannya belajar di pesantren, 2 tahun berfuiam sudah mahir
berbahasa Arab. Melihat bakat bahasa Arab yg dimyla, dan
ketekunannya untuk mendalami studi keislamannyaai§u beserta
adiknya Alwi Shihab dikirim oleh ayahnya ke al-Arzh&airo melalui
beasiswa dari Propinsi Sulawesi, pada tahun 1958 dirima di
kelas duaal-lI'dadiyyah Al-Azhar (setingkat SMP/Tsawiyah di
Indonesia) sampai menyelasaikan tsanawiyah Al-Azbetelah itu, ia
melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar padakuRas
Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadits. Pada tah6v lia meraih
gelar LC. Dua tahun kemudian (1969), Quraish Shitexbasil meraih
gelar M.A. pada jurusan yang sama dengan tesisiherjl’jaz at-
Tasyri'i al-Qur'an al-Karim (kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari
Segi Hukum)”. Pada tahun 1973 ia dipanggil pulaeagvlakassar oleh
ayahnya yang ketika itu menjabat rektor, untuk memhlp mengelola
pendidikan di IAIN Alauddin. la menjadi wakil rektobidang
akademis dan kemahasiswaan sampai tahun 1980. mpirsg
mendududki jabatan resmi itu, ia juga sering melvakiahnya yang
uzur karena usia dalam menjalankan tugas-tugas kpo&dentu.
Berturut-turut setelah itu, Quraish Shihab diseradibagai jabatan,
seperti koordinator Perguruan Tinggi Swasta WilaydhIndonesia
bagian timur, pembantu pimpinan kepolisian Indceaédmur dalam
bidang pembinaan mental, dan sederetan jabatamy&imli luar
kampus. Di celah-celah kesibukannya ia masih sempeampungkan
beberapa tugas penelitian, antara lain Penerapanki®an Hidup
Beragama di Indonesia (1975) dan Masalah WakafwgsliaSelatan
(1978).

Untuk mewujudkan cita-citanya, ia mendalami stuafsit,
pada 1980 Quraish Shihab kembali menuntut ilmulkematernya,
al-Azhar Kairo, mengambil spesialisasi dalam stat§iir al-Qur'an. la
hanya memerlukan waktu dua tahun untuk meraih giktor dalam

bidang ini. Disertasinya yang berjudiNdzm ad-Dudr li al-Biga'i at-



Tahqigq wa ad-Di@sah (Suatu Kajian dan analisis terhadap keotentikan
Kitab Nazm ad-Duir karya al-Biga'i)” berhasil dipertahankannya
dengan predikat dengan predikat penghargéamizz ma’a Martabah

asy-Syadif al-Ula (summa cum laude).

Pendidikan Tingginya yang kebanyakan ditempuh dnuFi
Tengah, Al-Azhar, Kairo ini, oleh Howard M. Fedaedpdianggap
sebagai seorang yang unik bagi Indonesia padadsasna sebagian
pendidikan pada tingkat itu diselesaikan di Bawé¢ngenai hal ini ia
mengatakan sebagai berikut: “ketika meneliti bifigya, saya
menemukan bahwa ia berasal dari Sulawesi Selatadjdik di
pesantren dan menerima pendidikan di Universitafszbhbr Mesir, di
sana ia meraih gelar M.A dan Ph.D nya. Ini menjadika terdidik
lebih baik dibandingkan dengan hampir semua pengdeannya yang
terdapat dalam Popular Indonesiaterature of the Qurandan lebih
dari itu, tingkat pendidikan tingginya di Timur Tgah seperti itu
menjadikan ia unik bagi Indonesia pada saat di mssbagian
pendidikan pada tingkat itu diselesaikan di Babéh juga mempunyai
karier mengajar yang penting di IAIN Makassar dakadta dan kini,
bahkan, ia menjabat sebagai rektor di IAIN Jakara.merupakan

karier yang sangat menonjol”.

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi fQurai
Shihab untuk melanjutkan kariernya. Untuk itu iadah tugas dari
IAIN Makassar ke Fakultas Ushuluddin di IAIN JakarDi sini ia
aktif mengajar bidang Tafsir dan Ulum Al-Quran do§am S1, S2
dan S3 sampai tahun 1998. Di samping melaksanakgms ppokoknya
sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki jabsg¢bagai Rektor
IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan -199B). Setelah
itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Meragama selama
kurang lebih dua bulan pada awal tahun 1998, hirggaudian dia
diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkeasah Republik
Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir merapgkegara
Republik Djibouti berkedudukan di Kairo.

Kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta telah
memberikan suasana baru dan disambut hangat olsyarakat. Hal
ini terbukti dengan adanya berbagai aktivitas ydiglankannya di
tengah-tengah masyarakat. Di samping mengajaruga flipercaya
untuk menduduki sejumlah jabatan. Di antaranyaaddsgébagai Ketua

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (sejak 1984jggotalajnah



Pentashhih Al-Qur'an Departemen Agama sejak 1989. Dia juga
terlibat dalam beberapa organisasi profesionalarantain Asisten
Ketua Umum lkatan Cendekiawan Muslim se-IndonesaMy(),
ketika organisasi ini didirikan. Selanjutnya ia gu¢ercatat sebagai
Pengurus Perhimpunan limu-ilmu Syariah, dan Persgansorsium
lImu-ilmu Agama Dapertemen Pendidikan dan Kebudayativitas
lainnya yang ia lakukan adalah sebagai Dewan Red8ksdia
Islamika: Indonesian journalfor Islamic Studies Ulumul Qur 'an,
Mimbar Ulama, dan Refleksi jurnal Kajian Agama dlsafat. Semua

penerbitan ini berada di Jakarta.

Di samping kegiatan tersebut di atas, Muhammad i§ra
Shihab juga dikenal sebagai penulis dan pencerayaaly handal.
Berdasar pada latar belakang keilmuan yang kokaig ya tempuh
melalui pendidikan formal serta ditopang oleh kempaamnya
menyampaikan pendapat dan gagasan dengan bahasaegharhana,
tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan pemikigany moderat, ia
tampil sebagai penceramah dan penulis yang bisardé oleh semua
lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia lakudtarsejumlah
masjid bergengsi di Jakarta, seperti Masjid al-dan Fathullah, di
lingkungan pejabat pemerintah seperti pengajiaigldst serta di
sejumlah stasiun televisi atau media elektronikskisnya di.bulan
Ramadhan. Beberapa stasiun televisi, seperti RGHI Metro TV

mempunyai program khusus selama Ramadhan yandhdéehinya.

Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakaura+Q
di Indonesia, tetapi kemampuannya menerjemahkamegmampaikan
pesan-pesan al-Qur'an dalam konteks kekinian daa mpast modern
membuatnya lebih dikenal dan lebih unggul daripaakar al-Qur'an
lainnya. Dalam hal penafsiran, ia cenderung menekampentingnya
penggunaan metode tafsir maudu’i (tematik), yagagssiran dengan
cara menghimpun sejumlah ayat al-Qur'an yang tarsetalam
berbagai surah yang membahas masalah yang samajdikem
menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat-ayaselbeit dan
selanjutnya menarik kesimpulan sebagai jawabaradegh masalah
yang menjadi pokok bahasan. Menurutnya, dengandadto dapat
diungkapkan pendapat-pendapat al-Qur'an tentangapar masalah
kehidupan, sekaligus dapat dijadikan bukti bahwat agl-Qur'an
sejalan dengan perkembangan iptek dan kemajuandgiEma

masyarakat.



Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami
wahyu llahi secara kontekstual dan tidak sematanefpaku pada
makna tekstual agar pesan-pesan yang terkandudglainnya dapat
difungsikan dalam kehidupan nyata. la juga banyagmotivasi
mahasiswanya, khususnya di tingkat pasca sarjagar herani
menafsirkan al-Qur'an, tetapi dengan tetap bergpdestat pada
kaidah-kaidah tafsir yang sudah dipandang baku. uxgnya,
penafsiran terhadap al-Qur'an tidak akan pernadkbar Dari masa ke
masa selalu saja muncul penafsiran baru sejalagadgrerkembangan
iimu dan tuntutan kemajuan. Meski begitu ia tetapngingatkan
perlunya sikap teliti dan ekstra hati-hati dalamnafsirkan al-Qur'an
sehingga seseorang tidak mudah mengklaim suatuapahdebagai
pendapat al-Qur'an. Bahkan, menurutnya adalah dszta besar bila

seseorang mamaksakan pendapatnya atas nama ai-Qur'a

Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir yang igaénd
Keahliannya dalam bidang tafsir tersebut untuk dildn dalam
bidang pendidikan. Kedudukannya sebagai PembarktoRd&rektor,
Menteri Agama, Ketua MUI, Staf Ahli Mendikbud, Angjg Badan
Pertimbangan Pendidikan, menulis karya ilmiah, daramah amat
erat kaitannya dengan kegiatan pendidikan. Dengésam lkin bahw ia
adalah seorang ulama yang memanfaatkan keahlianmtak
mendidik umat. Hal ini ia lakukan pula melalui gkadan
kepribadiannya yang penuh dengan sikap dan sifayayay patut
diteladani. la memiliki sifat-sifat sebagai gurawapendidik yang patut
diteladani. Penampilannya yang sederhana, tawadlyang kepada
semua orang, jujur, amanah, dan tegas dalam priasiglah

merupakan bagian dari sikap yang seharusnya diradikrang guru.

Karya-karya Muhammad Quraish Shihab

Muhammad Quraish Shihab sangat aktif sebagai enuli
Beberapa buku yang sudah ia hasilkan antara lalaladsebagai
berikut:

» Tafsir al-Manmr, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung
Pandang, IAIN Alauddin, 1984);

* Menyingkap Tabir llahi: Asm@i al-Husra dalam Perspektif al-
Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 1998);



Untaian Permata Buat Anakku (Bandung: Mizan 1998);
Pengantin al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 1999);

Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999);

Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan 1999);
Panduan Puasa bersama Quraish Shihab (JakartarbiPene
Republika, Nopember 2000);

Panduan Shalat bersama Quraish Shihab (Jakartaerliten
Republika, September 2003);

Anda Bertanya, Quraish Shihab Menjawab Berbagai alMas
Keislaman (Mizan Pustaka);

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah
(Bandung: Mizan, 1999);

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Al Qur'an Hadits
(Bandung: Mizan, 1999);

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar lbadah daanhlah
(Bandung: Mizan, 1999);

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Wawasan Agama
(Bandung: Mizan, 1999);

Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Tafsir Al &ur
(Bandung: Mizan, 1999);

Satu Islam, Sebuah Dilema (Bandung: Mizan, 1987);

Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama&y7},9
Pandangan Islam Tentang Perkawinan Usia Muda (MUl &
Unesco, 1990);

Kedudukan Wanita Dalam Islam (Departemen Agama);
Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Kedudukan Wahyiana
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994);

Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandultizan,
1994);

Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996);
Wawasan al-Qur'an: Tafsir Mauilh atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1996);

Tafsir al-Qur'an (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997);

Secercah Cahaya llahi: Hidup Bersama Al-Qur'an dBag;
Mizan, 1999);

Hidangan llahi, Tafsir Ayat-ayat Tahlili (Jakarthentara Hati,
1999);

Jalan Menuju Keabadian (Jakarta: Lentera Hati, 2000
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Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan KeserasiaQualan (15
Volume, Jakarta: Lentera Hati, 2003);

Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Menuju Allah S\WWJakarta:
Lentera Hati, 2003);

Jilbab Pakaian Wanita Muslimah dalam Pandangan &ldan
Cendekiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati4200

Dia di Mana-mana: Tangan Tuhan di balik Setiap FResra
(Jakarta: Lentera Hati, 2004);

Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005);

Logika Agama: Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akalaba
Islam (Jakarta: Lentera Hati, 2005);

Rasionalitas al-Qur'an: Studi Kritis atas TafsiManar (Jakarta:
Lentera Hati, 2006);

Menabur Pesan llahi: al-Qur'an dan Dinamika Kehagtup
Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006);

Wawasan al-Qur'an Tentang Dzikir dan Doa (Jakdremntera
Hati, 2006);

Asma' al-Husnd Dalam Perspektif al-Qur'an (4 bulalamh 1
boks) (Jakarta: Lentera Hati);

Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?aKatas
Konsep Ajaran dan Pemikiran (Jakarta: Lentera Histgret
2007);

Al-Lubab: Makna, Tujuan dan Pelajaran dari al-Fdtildan Juz
'‘Amma (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2008);

Hadits Qudsi Pilihan (Jakarta: Lentera Hati);

Berbisnis dengan Allah: Tips Jitu jadi Pebisnis €& Dunia
Akhirat (Jakarta: Lentera Hati);

M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman yRatut
Anda Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008);

Doa Harian bersama M. Quraish Shihab (Jakarta:etantati,
Agustus 2009);

Seri yang Halus dan Tak Terlihat Jin dalam al-Qufakarta:
Lentera Hati);

Seri yang Halus dan Tak Terlihat Malaikat dalamQakFan
(Jakarta: Lentera Hati);

Seri yang Halus dan Tak Terlihat Setan dalam alaQuiJakarta:
Lentera Hati);



11

M. Quraish Shihab Menjawab 101 Soal Perempuan Ratgt

Anda Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2010);

* Al-Quran dan Maknanya: Terjemahan Makna disusweh dVl.
Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2010

«  Membumikan al-Qur'an Jilid 2: Memfungsikan Wahyulada
Kehidupan (Jakarta: Lentera Hati, Februari 2011);

e Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW, dalam sorotan #ia®@
dan Hadits Shahih (Jakarta: Lentera Hati, Juni 2011

 Do'a al-Asma' al-Husm (Doa yang Disukai Allah SWT.) (Jakarta:
Lentera Hati, Juli 2011).

ltulah diantara berbagai karya yang telah dihasilkdeh
Muhammad Quraish Shihab.

Penampilan Muhammad Quraish Shihab di Televis

Selain menulis, ia juga aktif mengisi program agdsftem di
televisi. Beberapa program yang cukup populer antain Kultum
(RCTI), Tafsir al-Mishbah (Metro TV), dan Hikmah j&a (RCTI)
(Wikipedia, diunduh pada hari kamis, tanggal 28i R06il2, pukul
07.00 WIB)

Latar Belakang Pemikiran Muhammad Quraish Shihab tentang
Hij ab Muslimah

Di bawah ini uraian mengenai ayat yang berhubunigergan
hijab Muslimah dan telah ditafsirkan oleh Muhammad Qur&kihab
sebagaimana yang telah termaktub di dalam Firm#ahAwt dalam
QS. al-Ahzb (33): 59

P
ﬂ,// _— .9}/ 9‘}’,#"/./;"///; ‘/".EW f‘.(ﬂ{"/z;_/
C)'fg'ﬂ*l'c; NGBS Mﬂ‘f%ﬁ%@}%))i&&‘%@

&

%75 8

LWJ‘)).O.C/:JJ jbbywuﬁﬁg‘db\uu.ﬁw

Artinya: Hai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimuanak-anak
perempuanmu dan wanita-wanita orang mukmin agaekaer
mengulurkan atas diri mereka flb mereka. Itu menjadikan

mereka lebih mudah dikenal, sehingga mereka tidak
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diganggu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Pearygy

(Soenarjo, 1993: 678).

Perlu dijelaskan sekali lagi, bahwa sebelum turarenat ini,
cara berpakaian wanita merdeka atau budak, yamkeobii atau yang
kurang sopan hampir dapat dikatakan sama, karendelaki usil
seringkali mengganggu wanita-wanita khususnya yaeageka ketahui
atau duga sebagai hamba sahaya. Untuk menghindakagguan
tersebut, serta menampakkan keterhormatan wanigimain ayat di
atas turun menyatakantH#i Nabi) artinya: Muhammadk@takanlah
kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan itsananita
keluargaorang-orang mukmin agar mereka mengulurkan atas dir
mereka artinya: keseluruh tubuh merekgilb@gb mereka. Yang
demikian {tu menjadikan mereka lebih mudah dikgnartinya:
sebagai wanita-wanita terhormat atau sebagai wesitata
muslimah, atau sebagai wanita-wanita merdedehifigga artinya:
dengan demikianmereka tidak diganggy. (Dan Allah) artinya:
senantiasaMaha Pengampun lagi Maha Penyayar{@hihab, 2006:
319-320).

Argumentasi penganut yang menyatakan bahwa seluruh

badan wanita adalah aurat, pada intinya terletala palimat (-

Ol (e Ogde (yudnina ‘alaihinna min jaibibihinng). Kata
jalabib adalah bentuk jamak dari kgthbab. Kata ini diperselisihkan
maknanya oleh pakar-pakar bahasa (Shihab, 2010: 87)

Sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad Quraish Ighiha
bahwa katahijab mempunyai arti sesuatu yang menghalangi antara
dua lainnya. Seseorang yang menghalangi orangsktimgga tidak
dapat bertemu dengan siapa yang diinginkannya uwh&utemui. Kata
ini juga berarti penutup, menurutnya Tim Departerdgama yang
menyusun al-Qur’an dan Terjemahnya telah menerjkamkata hib
dengan arti tabir. Dalam perkembangan lebih jaumitaayang
menutupi diri atau seluruh badannya dengan pakatinamai
mutahajjibah Para ulama yang berpandangan bahwa seluruh badan
wanita adalah aurat terkecuali wajah dan telapagaianya bahwa
mereka memahami Al dalam arti tabir, namun mereka
berkesimpulan bahwa tujuannya adalah tertutupnyaruse badan
mereka (Shihab, 2006: 74-75).
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Pemikiran Muhammad Quraish Shihab dalam memakrai ay
hijab bagi muslimah sebagaimana telah dijelaskan dindalafsir al-
Misbah yang terdapat dalam Surat al-&hzayat 59 adalah sebagai
berikut:

Pertama sebelum turunnya ayat ini, cara berpakaian wanita
merdeka atau budak, yang baik-baik atau yang kusapgn hampir
dapat dikatakan sama, karena itu lelaki usil s&ahgmengganggu
wanita-wanita khususnya yang mereka ketahui atage dsebagai
hamba sahaya. Untuk menghindarkan gangguan terseauta
menampakkan keterhormatan wanita muslimah, maka diyatas
diturunkan (Shihab, 2006: 319).

Kedug kalimat ( (piesdl slud ) nisz  al-mu’'minin
diterjemahkan oleh tim Departemen Agama dengan istriistri
orang mukmin sedangkan Quraish Shihab lebih cenderung
mengartikannya dengarwanita-wanita orang mukmjn sehingga
menurutnya ayat ini mencakup juga gadis-gadis, aesnang mukmin
bahkan keluarga mereka semua.

Ketiga, kata(s2le) ‘alaihinna (di atas mereka) mengesankan
bahwa seluruh badan mereka tertutupi oleh pakaNabi saw
mengecualikan wajah dan telapak tangan atau daerdgmb bagian
lain dari tubuh wanita dan penjelasan itulah yarepjadi penafsiran
ayat ini.

Keempatkata (= ) jilbab diperselisihkan maknanya oleh
ulama. Al-Bidg’i menyebut beberapa pendapat, antara lain adaph b
yang longgar, atau kerudung penutup kepala waatida, pakaian yang
menutupi wanita. Semua pendapat ini menurut aikBiglapat
merupakan makna kata tersebut. Kalau yang dimaksiatahbaju,
maka ia menutupi tangan dan kakinya, jika bermaeradungmaka
perintah mengulurkannya adalah menutup wajah daeriga. Kalau
bermakna pakaian yang menutupi baju maka perintah
mengulurkannya adalah membuatnya longgar, sehinggautupi
semua badan dan pakaian. Thabathaba'i memahamijilkata dalam
arti, pakaian yang menutupi seluruh badan atau dkexy yang
menutupi kepala dan wajah wanita. Ibn ‘Asynemahami kata jiib
dalam arti, pakaian yang lebih kecil dari jubahape lebih besar dari
kerudung atau penutup wajah. dbbdiletakkan di atas kepala dan
terulur kedua sisi kerudung itu melalui pipi hindgeseluruh bahu dan
belakangnya. Ibn Asy menambahkan bahwa model jitb bisa
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bermacam-macam sesuai perbedaan keadaan (seleitg den yang
diarahkan oleh adat kebiasaan, tetapi tujuan yakehdndaki dalam
surat al-Ahzb ayat 59 adalalt...menjadikan mereka lebih mudah
dikenal sehingga merekalak diganggu”(Shihab, 2006: 320).

Kelima, kata (¥ ) tudni berasal dari kata 2 ) dani yang
berarti dekat Menurut lbn ‘Asyir yang dimaksud di sini adalah
memakai atau meletakkan (Shihab, 2006: 321). Menurut Quraish
Shihab bahwa ayat di atas tidak memerintahkan eamitislimah
memakai jillab, menurutnya ketika itu sebagian dari mereka (i@ani
wanita muslim di zaman Nabi saw) telah memakaékljjthanya saja
cara memakainya belum seperti yang dikehendakiajahini. Kesan
ini diperoleh dari redaksi ayat di atas yang meaian jilkab mereka
dan yang diperintahkan adalah “Hendaklah merekagaoiarkannya”.
Terhadap mereka yang memakaigib dan terlebih bagi yang belum
memakainya, maka Allah Swt. berfirmarfHendaklah mereka
mengulurkan jillabnya”.

Keenam Firman-Nya (w158 &) S 5) wa kina Allah
gafiran rahimzn (Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
Kalimat ini dipahami oleh Ibn ‘Asy sebagai isyarat tentang
pengampunan Allah atas kesalahan mereka yang teédgganggu
yakni sebelum turunnya ayat ini. Al-Biff memahaminya sebagai
isyarat tentang pengampunan Allah kepada wanitatavamukminah
yang belum memakai jifib pada saat itu (sebelum turunnya ayat ini).
Dapat dikatakan juga bahwa kalimat tersebut memupaisyarat,
bahwa mengampuni wanita-wanita masa kini yang peteabuka
auratnya, apabila mereka segera menutupnya ataakaejtbab, atau
Allah  mengampuni mereka yang tidak sepenuhnya reafakan
tuntunan Allah Swt dan Nabi saw, selama mereka saesadar akan
kesalahannya dan mau berusaha untuk menyesuaikiarmetigan
petunjuk-petunjuk-Nya (Shihab, 2006: 321).

Interpretas Muhammad Quraish Shihab tentang Jilbab

Kemudian mengenai interpretadilbab menurut Quraish
Shihab (2010: 87) yakni beliau mengatakan pengpantapat yang
menyatakan bahwa seluruh tubuh wanita, tanpa teskesdalah aurat,
maka kata jilab berartipakaian yang menutugaju dan kerudung
yang sedang dipakasehingga jilab bagaikanselimut Menurutnya

bahwa seorang ahli tafsir Ibn Jarir (w.923M) megmathan bahwa
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Muhammad Ibn Sirin bertanya kepada ‘Abidah as-Safantentang
maksud penggalan ayat tersebut, lalu ‘Abidah megkgnsemacam
selendang yang dipakainya, kemudian ia memakaiaydis menutup
seluruh kepalanya hingga menutupi pula kedua aistan menutupi
wajahnya dan membuka mata kirinya untuk melihat ala@h sebelah

kirinya.

Batasan Aurat Muslimah menurut Pandangan Muhammad
Quraish Shihab

Mengenai batasan-batasan aurat bagi Muslimah, Motzain
Quraish Shihab berpendapat bahwa sebenarnya tamakketentuan
yang pasti mengenai batasan—batasan aurat terdabbérpendapat
baik al-quran maupun Hadits hanya menggambarkaaraeumum
tentang apa yang dimaksud aurat dan tidak ada tkereryang pasti
mengenai kewajiban untuk menutup aurat tersebut. masih
berpendapat bahwa hukumalijbagi muslimah bukan wajib maupun
sunnah dan lain sebagainya. Muhammad Quraish Shibbin
berpendapat untuk tidak memaksakan kehendak kepeatey lain
untuk mengenakan jifib, karena menurutnya bisa jadi pemakaian
jilbab untuk saat ini sudah melampaui ketentuan tuhamgénai kata
“melampaui ketentuan Tuhan” sebagaimana yang telah beliau
ungkapkan dalam rekaman di Metro TV yang sudah lgelampirkan
pada soft file berupa satu kepingan CD. Adapunplamtidari beliau
adalah sebagai berikut:

“Ketika salah satu audien menanyakan pendapat ubelia
tentang makna jilkb, beliau menjawab bahwa ulama berbeda pendapat
dalam memaknai jiib. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan jillab adalah kerudung, baju lebar dan sebagainya. Awagga
Quraish Shihab tentang jib ada dua hal:

Pertama bahwa jillab adalah baik, tetapi kita dilarang
memaksa seseorang untuk memakaialjlbkarena ada ulama yang
berpendapat bahwa jilb merupakan sesuatu yang tidak wajib. la juga
menambahkan, bahwa ada ulama yang berkata, wajiloitope aurat,
sedangkan aurat sendiri diperselisihkan oleh ulapakah itu aurat.

Kedug orang memakai jilib di Indonesia dimulai sejak 20-
30 tahun yang lalu, sebagaimana beliau ungkapkbhwaastri Buya
Hamka, Aisiyah, Muslimat, mereka semua tidak memaitaab.
Menurutnya hal tersebut merupakan sebuah pertafdwa
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sebenarnya ulama berbeda pendapat tentang kewafiwanakai
jilbab. Quraish Shihab juga menambahkan bahwa orang kaema
jilbab merupakan kesadaran dari diri sendiri dan buks«sgan dari
orang lain. Menurutnya lebih baitkemakai pakaian yang terhormat
karena berjilab baik, bagus, tetapi boleh jadi pemakaianaplipada
saat inisudah melebihi apa yang dikehendaki oleh Tuffg@kaman
Video, Metro TV)".

D. ANALISIS

1. Analisisterhadap Latar Belakang Pemikiran Muhammad Quraish
Shihab tentang hijab Muslimah

Hijab berasal dari katdnajaba-yahjibu-hajubn (Munawwir,
t.th: 256)hajban-wa hijzban jamaknyahujub yang artinya menutupi,
dengan kata lain, yang dimaksud dendm@j@b adalah benda yang
menutupi sesuatu, atau beramian’u yaitu mencegah, contohnya:
mencegah diri kita dari penglihatan orang lain (llaf, 1998: 118).
Makna lain dari kataijab adalah larangan (‘Uwaidah, 1996: 530) atau
dinding yang membatasi sesuatu dengan yang lain1(@94: 351).

Melihat pendapat atau pandangan Muhammad Quraish
Shihab tentang definidhijab, bahwa ia dalam menginterpretasikan
maknahijab disesuaikan dengan konteks kalimat yang dikehendak
oleh subyek yang berbicara. Berbagai interpretassebut adalah
sebagai berikut:

Pertamg hijab bermakna tabir, jika dimaksudkan untuk
menghalangi antara dua hal (sesuatu) supaya teféktép muka.

Kedug hijab bermakna penutup badan, jika bermakna
demikian maka hijab hanyalah sesuatu (bisa dalartuk@papun, bisa
makhluk hidup maupun mati) yang bisa digunakan kumenutupi
tubuh atau badab seseorang. Jadi apapun itu ashikammenutupi
tubuh seseorang juga dinamakan dengaib hij

Ketiga hijab bermakna pakaian yang menutup badan
seseorang. Sudah dapat difahami jika yang dimaksjath disini
berupa pakaian, yaitu berupa alat yang terbuatsieiu bahan yang
memiliki bermacam-macam fungsi, diantarany@ertama dapat
menutupi anggota-anggota tubuh manusia yang setyartislak boleh
diperlihatkan kepada yang laikedua, dapat menghangatkan tubuh
seseorang di saat dingletiga sebagai perhiasan atau keindahan.
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Dari berbagai definisi di atas tentangahij penulis lebih
cenderung untuk menginterpretasikan makrigbtppada makna yang
ketiga, karena selain sesuai dengan pembahasarpgantis kaji yaitu
meneliti pendapat Muhammad Quraish Shihab yangebedn dengan
pakaian bagi muslimah. Inilah maknaahijyang penulis kehendaki di

dalam tesis ini.

Analisis terhadap Interpretass Muhammad Quraish Shihab
tentang Jilbab

Makna Jilbab adalah sebagai berikufilbab berasal dari
kata jalbaba - wa tajalbaba — jilbban - wa al-jilibbab, jamaknya
jalabib, bermakna baju kurung yang longgar (Ma’louf, 1968), al-
jallabiyyah ataujilbab bermakna baju kurung panjang, sejenis jubah
(Munawwir, t.th: 215) atau baju yang lebar sepkeiudung, tetapi
bukan berupa selendang (as-Shabuny, 1999: 59) wideggkapi
dengan kerudung yang menutupi kepala, muka (SaernE9p3: 678)
atau sebagian muka dan dada (Ali, 1994: 415).

Mengenai interpretasidilbab menurut Quraish Shihab,
meskipun banyak pendapat yang dikemukakan berkeuaagan
pengertian jilab ini, menurut penulis semua pendapat tersebut
mengacu pada satu bentuk pakaian yang menutup usetulpuh
pemakainya. Dari pengertian tersebut, tampak bajiitvab adalah
model pakaian wanita yang menutup keseluruhan taylsehingga
yang nampak hanya kedua matanya saja.

Terhadap hal ini penulis berpendapat, bahwa Muhamma
Quraish Shihab sendiri masih belum menetapkan, maadana atau
definisi yang pas untuk kata jib. la lebih kepada memaparkan apa
saja makna jilBb dan dan siapa saja yang memaknai demikian.
Seharusnya sekelas Muhammad Quraish Shihab salamaéassir di
Indonesia yang mempunyai kredibilitas tinggi, beranntuk
mematenkan makna hij yang dikehendakinya dengan sebagaimana
mestinya. Hal ini diharapkan penulis secara khusupaya para
masyarakat Muslim di Indonesia, khususnya bagi parallaf (awam
akan Hukum Islam) masih membutuhkan pegangan syang kuat.

Terlebih jika dihubungkan dengan lafadz:

T
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Artinya: Mengulurkan atas diri mereka jilb mereka (Soenarjo,

1993: 678).

Makna mengulurkan jilkb disini Muhammad Quraish
Shihab juga tidak memberikan pendapat yang jelasiaseyang
dikehendakinya, ia hanya menjabarkan berebagaigpatdiari para
ahli tafsir tentang makna mengulurkan jitb tersebut, siantaranya
seperti yang diungkapkan oleh Al-Bigmenyebut beberapa pendapat,
maknajilbab antara lain adalah baju yang longgar, atau kemidun
penutup kepala wanita, atau pakaian yang menutapit&x Semua
pendapat ini menurut al-Big dapat merupakan makna kata tersebut.
Kalau yang dimaksud adalabaju, maka ia menutupi tangan dan
kakinya, jika bermaknakerudung maka perintah mengulurkannya
adalah menutup wajah dan lehernya. Kalau bermalakaian yang
menutupi baju maka perintah mengulurkannya adalah membuatnya
longgar, sehingga menutupi semua badan dan paKHmabathaba’i
memahami kata jililb dalam arti, pakaian yang menutupi seluruh
badan atau kerudung yang menutupi kepala dan wagfta. 1bn
‘Asyiir memahami kata jiliib dalam arti, pakaian yang lebih kecil dari
jubah, tetapi lebih besar dari kerudung atau pgnuwajah. Jillab
diletakkan di atas kepala dan terulur kedua sisideng itu melalui
pipi hingga keseluruh bahu dan belakangnya. IbriAsyenambahkan
bahwa model jilBb bisa bermacam-macam sesuai perbedaan keadaan
(selera) wanita dan yang diarahkan oleh adat kabmgetapi tujuan
yang dikehendaki dalam surat al-Abzayat 59 adalah: “...menjadikan
mereka lebih mudah dikenal sehingga mereka tidajandjgu”
(Shihab, 2006: 320).

Penulis lebih cenderung mendefinisikglb ab dengan arti
“suatu benda berupa kain, yang dibuat dengan c¢gfaitcbaik dijahit
dengan tangan maupun mesin, dengan bentuk yanly $gasifik,
maksudnya bahan jahitan tersebut dibentuk dengarutoge bagian
rambut, telinga, leher, pundak, lengan hingga ddda hampir
mencapai perut seorang perempuan, baik nampaldean maupun
belakang hingga yang terlihat hanya wajah atau my&kaaja.

Di samping itu penulis juga akan mengembalikanhani
kepada para pembaca, untuk menginterpretasikan anhkab dan
Hijab kepada pribadi masing-masing. Di bawah ini penulis
deskripsikan tentang definidilbab danHijab menurut beberapa Kitab
Tafsir Salafi yang telah penulis uraikan dalam bkriabulasi berikut

ini:
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NO KITAB DEFINISI DEFINISI HIJAB
JILBAB
1 Ahkam al- | Jilbab : selendang | Menurut lbn Abi
Qur'an Najih dari Mujahid:

karangan Iman
Abi
Ahmad Ibn ‘Ali
ar-Razi al-
Jashshsh  (Juz
1) Penerbit: B@r
al-Kutub: Beint

Bakar

Libanon, t. th.,
hal: 487

Ahkam al-
Quran

karangan Iman

Abi Bakar

Jilbab:
1. Baju yang
menutupi

Muhammad Ibn 2

‘Abdillah
Ma'raf Ibn al-
‘Arabi (Juz 1)
Penerbit: Gr al-
Ma'rifah: Beirut

al-

Libanon, 1987,
hal: 1587
Al-Jamf’ li
Ahkam al-
Quran
karangan Iman
Abi  ‘Abdillah
Muhammad Ibn
Ahmad al-
Anshari al-
Qurthubi  (Jilid

seluruh badan
Selendang
Cadar

Jilbab:

1.

Pakaian
lebih

ukurannya

yang

besaf

daripada
kerudung
Riwayat dari

Ibn ‘Abbas dan

tertutupnya seeoran
wanita
diketahui

supaya
bahwa i3
termasuk wanita
merdeka dan tida
diganggu oleh olel

orang-orang fasik

Hijab: Penutup yan(
diwajibkan bagi
wanita mukminat

atau merdeka

Hijab: Penutup yan(
) wajib dikenakan olet

semua wanita
merdeka setia
hendak keluar ruma
untuk  menunaikar
hajat atau

keperluannya

Ibn MasTtd,

g

—

N
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7) Penerbit: Br Jjilbab:
al-Kutub al- selendang
‘llImiyyah: 3. Cadar
Beirat Libanon,| 4. Pakaian yang
1993, hal: 156 menutupi

157 seluruh badan
4 Mukhtashor Jilbab: Hijab: Penutup
Tafsir Ibn | 1. Selendang yangbadan sebagaimana

Katsir karangan dikenakan  di yang telah Allah Swt

Imam al-alil al- atas kerudungperintahkan kepada
Hafidz  ‘Imad dan biasa wanita mukmin,
ad-Din Abi al- dikenakan khususnya kepada
Fida’ Isma’il sehari-hari para istri dan putr
Ibon Kastir ad- untuk menutup|{ Nabi saw  yang

Dimasyqi (Jilid badan wanita | mulia, salah satunya
1) Penerbit: @r | 2. Menurut al-| dengan mengenakan

ash-Shbani: al- Jauhari, Jilbb: | jilbab
Qahirah Mesir, sesuatu  yang
1999, hal: 114 menyelimuti

tubuh wanita

3. Analisis terhadap Batasan Aurat Muslimah menurut Pandangan
Muhammad Quraish Shihab

Adapun yang dimaksud dengan kata-kata Muhammad
Quraish Shihabsudah melebihi apa yang dikehendaki oleh Tuh&n”
juga tidak menjelaskannya secara detail, supaya yaresat
mengetahui apa yang dikehendaki oleh ucapannyaliSagi penulis
menemukan, bahwa Muhammad Quraish Shihab masimbeiau
untuk mengungkapkan atau mematenkan bentuk hukurhigdn bagi
muslimah. Sungguh sangat disayangkan, padahal -fatwa dari
beliau sudah pasti banyak ditunggu dan diharapkatm umat Muslim
khususnya masyarakat di Indonesia.

Menyimpulkan tentang ada atau tidaknya mengenashat
batasan aurat bagi muslimah, penulis lebih cendekaepada pendapat
para ulama salaf (terdahulu), yang lebih banyak guegkapkan

mengenai kewajiban untuk menutupi aurat igeb) bagi muslimah
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khususnya di Indonesia, sebagaimana telah diungkagleh para
pakar Tafsir maupun Figh sebagai berikut:

Pertama di dalam Kitabahkim al-Qur'anmilik al-Jasshsh
(t.th: 487) diterangkan Abu Bakar berkata: bahwaatayang
menjelaskan tentang hijab ini (Qs. Al-Altz(33): 59) menunjukkan
adanya kewajiban bagi para gadis untuk menutuphmajereka dari
para lelaki asing dan wajib menutup wajah merekik&eeluar dari
rumah mereka.

Kedug di dalam KitabAhkam al-Qur'an milik lbn ‘Araby
(1987: 1587) disebutkan tentang riwayat dari ‘Unfer al-Khatthab,
ia menemukan seorang ima’ (budak) dengan mengenp&kaian
yang tertutup rapi seluruh anggota tubuhnya, makaar berkata
kepadanya: “tidak diperbolehkan bagi seorang inm&iki menyerupai
seorang mukminat dan begitu pula sebaliknya”.

Ketiga di dalam Kitabal-Jami’ li Ahkam al-Qur’an (1993:
156-157) diterangkan bahwa Allah Swt telah memehkén kepada
semua wanita tanpa terkecuali untuk menutupi (ticekampakkan)
kulit mereka, kecuali ketika bersama suami merekaka mereka
diperbolehkan  untuk  mengenakan pakaian apapun yang
dikehendakinya. Sesungguhnya Nabi saw telah terjadak tidur)
pada suatu malam dan ia berkata: “Maha Suci Allah y¥&ng telah
menurunkan apa-apa di waktu malam, diantaranyahfifiinah, dan
apa-apa yang telah terbuka diantaranya musibah dan
menghilangkannya, dan semoga apa-apa yang dilgkatgraman)
dan keelokan yang ada di dunia akan terbuka nyatakkirat”.
Diceritakan telah masuk seorang wanita dari Bamirta ke rumah
‘Aisyah ra, dengan menggunakan pakaian layaknyaasgobudak
(tidak tertutup kepalanya), maka ‘Aisyah ra berkdtgka kamu
seorang mukminat, maka bukan seperti ini pakaiarasg mukminat,
dan jika kamu bukan termasuk seorang mukminat, npdailah
pakaian seperti itu”. Dan diceritakan pula ketilk@rang wanita dari
bani ‘Arus datang ke kediaman ‘Aisyah ra dengan ggenakan
khimar qubthi, yakni kerudung yang tipis, sehingga tampak wajahn
maka ‘Aisyah berkata: “bukan termasuk seorang moktndengan
bentuk pakaian yang seperti ini (tipis menerawan®gn Nabi saw
telah bersabda, “bahwasannya seorang wanita yampgkasan akan
tetapi seolah-olah ia tidak berpakaian, seakan-adiepalanya
terdapat punuk unta dan ia tidak akan masuk kerdailaga serta tidak

akan pernah mencium baunya”.
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Keempat di dalam Kitab Muhtashar Tafsir Ibn Kair
(1999: 114) dijelaskan, bahwa Allah Swt telah mentahkan wanita
mukmin, jika hendak keluar dari rumah mereka dengaeksud
menunaikan hajatnya (untuk keperluan apapun), Hkerydauntuk
menutup wajah mereka, dari atas kepala mereka dengaggunakan
jilbab dan menutupi salah satu mata mereka. Befdafaammad ibn
Sirin: ‘Ubaidah as-Salmani ketika ditanya mengenakna ayat Allah
swt yang berbunwx—&’)@ e Ogle iy (yudnina ‘alaihinna min
jalabibihinng), ia mengatakan untuk menutup wajah dan kepalanya
kecuali mata sebelah kiri. Dan dijelaskan kemudibtanya az-Zuhry
mengenai kewajiban menutupi bagi wanita mukmin, midmi
diwajibkan bagi siapa, anak-anak, wanita yang betuenikah (gadis)
atau wanita yang telah menikah (ibu-ibu)? maka erkdta:
menggunakan khimar diwajibkan atas mereka yanghsbeasuami,
dan dilarang bagi mereka (ibu-ibu) untuk menggungkhab, untuk
menghindari mereka dengan menyerupai para gadis.

Kelima, di dalam Kitabas-Sunan as-Shaghidijelaskan,
semua ulama madzhab telah bersepakat bahwa sesungg
menutup aurat ketika dalam keadaan shalat merupadwatu
kewajiban, walaupun sesuatu yang digunakan untukutapinya
tersebut merupakan pinjaman dari orang lain, méka $eseorang
melaksanakan shalat dalam keadaan telanjang atanggomeakan
pakaian yang terbuat dari sutra yang suci, makakaebersepakat
bahwa shalatnya dianggap batal, terkecuali memiaoabilah.

Mereka juga berbeda pendapat tentang ketiadaaralzad
sesuatu yang digunakan untuk menutupi athatamu as-&tir) ketika
dalam keadaan shalat. MenuriMalikiyyah siapapun yang tidak
menemukan sesuatu untuk menutupi auratnya ketitangeshalat,
maka diperbolehkan untuk melaksanakan shalat dataadaan
telanjang, karena sesungguhnya perintah menut#h ketika sedang
shalat tersebut, merupakan sebuah tuntutan bagorses yang
mampu memenuhinya, sedangkan bagi yang tidak mampu
mewujudkannya, maka gugurlah perintah tersebuBd&aiaqi, t.th:
741).

Keenam di dalam Kitabat-Tanbih disebutkan kewajiban
untuk menutup aurat dalam keadaan shalat, sebagain@ah
dijelaskan bahwa syarat sah dalam melaksanakaatsadh enam,
antara lain adalah suci dari hadats, suci darsnajiemasuki waktu

shalat sebagaimana yang telah ditentukan atawadikimkan, menutup
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aurat, menghadap ke arah kiblat dan mengetahui d#a fardzu-
fardzu dalam shalat (As-Syairazy, t.th: 34).

Ketujuh, di dalam Kitabal-Fikh as-@my fi Tarikh al-Figh
al-Islamy juga disebutkan adanya kewajiban menutup aurahpiéal
batas aurat untuk seorang budak atau hamba sadlaggasmana aurat
milik laki-laki, yaitu antara pusar sampai kedu&toya, sedangkan
untuk wanita yang merdeka semua badan atau tubumeyapakan
aurat dan wajib untuk menutupnya kecuali wajah kiedua telapak
tangannya (al-Fasy, t.th: 207).

Kedelapan di dalam Tafsir at-Thabari dijelaskan,
bahwasannya para ahli ta’'wil, Ibnu Abbas dan IbimtirSmengatakan
adanya kewajiban menutup seluruh anggota badarakesaiu mata
saja yang terlihat. Adapun pendapat yang lain mietadrkan untuk
mengencangkan atau mengikat gbbdi di dahi mereka (muslimah)
(at-Thabary, t.th: 59).

Kesembilan di dalam Kitabal-Hidayah (Syarh Bidiyah al-
Mujtahid) dijelaskan adanya kewajiban bamgjushalli (orang yang
shalat) untuk menutup aurat, sebagaimana firmaah/AHwt dalam QS.
Al-A’raf (7): 31 berikut ini:

e s P X NP
f@ ...... W“){MMQ‘)»?N;W

Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yandaim di setiap

(memasuki) masjid ... (Soenarjo, 1993: 154)

Ayat di atas bermakna supaya seseorang tidak
memperlihatkan auratnya ketika dalam keadaan shBigebutkan
pula, bahwa aurat bagi laki-laki adalah apa yarey didobawah pusar
sampai lutut, sebagaimana sabda Rasulullah Sawrat laki-laki
adalah apa yang ada diantara pusar sampai lututnyiriwayatkan
juga, bahwa yang dimaksud dengan lafadzz)( di sini bukan
pusarnya. Ulama’ berbeda pendapat mengenai hal yang
menjelaskan bahwa pusar seorang lali-laki tidaknasuk ke dalam
aurat. Imam Syafi'i menyebutkan bahwa lutut ternkaaurat bagi
laki-laki. Pendapat Imam Syafi'i ini juga mengalapertentangan.
Dijelaskan pula aurat wanita merdeka adalah selusadannya,

kecuali wajah dan kedua telapak tangannya, sebagainsabda

! Setiap akan mengerjakan shalat atau thawaf dilisely ka’bah atau melakukan ibadah-
ibadah yang lain.



24

Rasulullah saw:perempuan adalah aurat yang ditutupKecuali dua
anggota badannya yaitu wajah dan kedua tangannyg lyarfungsi
untuk mencegah dari segdlala’ (musibah) (al-Jalil, t.th.,: 46-47).

Kesepuluhh dalam Kitab Hasyiyah ad-Dusugi juga
dijelaskan bahwasannya menutup aurat merupakanh sakdu
kewajiban dalam pelaksanaan shalat. Maksudnya Kewmamenutup
aurat ini diperuntukkan bagi siapa saja, yakwishalliyang mukallaf
semuanya atau sebagiannya. Jika pakaian yang #@unantuk
menutup aurat tersebut terkena najis seperti tariitan anjing atau
babi dan tidak ditemukan pakaian lagi untuk melakkan shalat,
maka pakaian inilah (yang terkena najis) yang lelittamakan untuk
dipakai. Begitu pula dengan pakaian yang terbuatsdéera, jika tidak
ditemukan pakaian selain itu untuk melakukan shafaka boleh
digunakan. Kedua hal tersebut (memakai pakaian yarkgna najis
dan pakaian yang terbuat dari sutera) dianggapuditadan boleh
dikenakan di dalam shalat, dengan syarat tidakndiken pakaian
satupun (tidak ada pakaian lagi) yang dapat dikemak dalam shalat
sebagai gantinya (al-Maliki, t.th.,: 341-342).

Kesebelas dalam Kitab asy-Syarh al-Kbir diterangkan
adanya kewajiban bagi muslimah untuk menutup apaaka selain
wajah dan kedua telapak tangannya. Maksud sliain wajahadalah
yang bukan merupakan anggota dalam wudlu, makgidkaa untuk
menutup rambut, telinga dan leher. Penjelasan rignt&adzkaffain
(dua telapak tangan) antagaohir al-kaffain (telapak tangan bagian
luar) danbathin al-kaffain(telapak tangan bagian luar), jika terbuka
ditakutkan akan mendatangkan pandangan dari pkatd lesil untuk
melakukan kejelekan kepada muslimah, maka dalardaeeaseperti
ini, diwajibkan untuk menutup keduanya (al-‘Adawih.: 345).

Keduabelas dalam Kitab Raudhatu ath-Tdlibin
diungkapkan dengan jelas bahwasannya kewajibank umenutup
aurat bagi semua manusia baik muslim maupun norirmusdak
hanya dalam keadaan shalat saja, namun kewajilbgnga berlaku
bagi mereka semua baik dalam kesendirian bahkkerdmaian untuk
menunaikan suatu hajat tertentu, semisal dalam adesadnandi,
istinjak, khitan, bertransaksi dengan sesama danskbagainya. Di
bawah ini akan diuraikan mengenai aurat sesuas jeglamin masing-
masing individu, antara lain adalah sebagai beriRertama aurat
laki-laki, termasuk di dalamnya orang kafir, analanvalau pun
belum mumayyis, adalah apa yang alantara pusar dan lututnya
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dan inilah pendapat yang shahih. Ada yang berpetdgapsar dan
lutut, keduanya termasuk dalaaarat, maka wajib untuk menutupnya.
Pendapat lain menyebutkan jikaut termasuk ke dalaraurat, tetapi
pusar bukan auratAda pula pendapat yang dianggaadz yakni dari
Imam al-Ashthahary, ia menyebutkan bahwa yang dakam dengan
aurat laki-laki bukan sebagaimana yang biasa diapkgn yaitu apa
yang ada di antara pusar dan lutut, tetapi aukatd&i hanya qubul
dan dubur sajaKedua auratwanita merdeka, aurat di dalam shalat
adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedwagdkl tangannya,
baik yang dhahir maupun bathin kaffain sampai kepeayelangan
tangan. Pendapat lain sebagaimana Iman al-Muzaretyebutkan
bahwa bathirkaffainbukantermasukaurat Ketiga aurat amat (budak
atau hamba sahaya), juru tulis, pengasuh anak-anakg tua (nenek-
nenek), maka dalam hal ini ada tiga pendapat y&é&itama aurat
mereka sebagaimana aurat laki-laki, dan inilah @patl yang
dianggap paling shahitKedua aurat mereka seperti aurat wanita
merdeka, kecuali kepalanya karena kepala merekaggkep bukan
termasuk auraKetiga apa yang biasanya tampak baik dalam keadaan
ia bekerja (melayani tuannya) atau dalam bertraisa&perti kepala,
leher, kedua tangan dan kaki, maka semua yang taiagzak tersebut
bukanlah aurat.Keempat aurat khuntg al-musykil adalah sama
dengan aurat amat (budak atau hamba sahaya) ymaurtisauratnya
laki-laki, maka tidak diwajibkan baginya untuk mému seluruh
tubuhnya sebagaimana aurat wanita merdeka, kanersd enereka
adalah apa yang ada di antara pusar dan lututioyBitaasyqy, t.th.:
388-389).

Ketigabelas dalam Kitabal-Figh al-Islami wa Adillatuh
dijelaskan mengenai beberapa batasan aurat, diagtaradalah:
Pertama aurat bagi laki-laki yaitu apa yang adabawah pusarnya
sampai apa yang addi bawah lututnya. Pendapat yang sering
digunakan bahwasannya aurat laki-laki adalah apg wyaadi antara
pusar sampai ke lututnya, atau pendapat yang nekamat bahwa
aurat laki-laki bukan pusar dan lututnya. Pendapatidasarkan pada
tiga hadits Nabi saw, yaitpertama hadits yang diriwayatkan oleh
Imam ad-Giruquthny, Imam Ahmad dan Imam Abi Dagvdari ‘Amr
Ibn Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya:
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#8 % &'

Artinya: Jika salah satu ddalian menikahi seorang amat atau budak
milik kalian, maka janganlah kalian melihat apagykan
disebut pusar dan di atas lutut, sesungguhnya tsegaag
berada di bawah pusar sampai lutut itulah termasudt.
Hadits ini merupakan hadits yadga'if. Kedug Hadits yang

diriwayatkan oleh al-Hakim dari ‘Abd Allah Ibn Jalf

# ¢

Artinya: Bahwa apa yang ada di antara pusar sarobai, maka

itulah aurat. Hadits tersebut merupakan hadits aiaud
Ketiga Hadits yang diriwayatkan oleh Imam adrDquthny dari Abi
Ayyib:

h(

Artinya: Apa yang berada di atas lutut, itulahaaudan apa yang
berada di bawah pusar, itulah aurat. Hadits inmnésuk
hadits yang Ghorib.

Kedua aurat amat (budak) adalah sama dengan aurat lakikaki,

disertai punggung, perut dan lambungni&tiga aurat perempuan

merdeka termasukhuntg (banci) adalah seluruh tubuhnya sampai
rambutnya yang terurai, inilah pendapat yang leliima. Selain
wajah dan kedua telapak tangan dan kaki, baik yHradnir maupun
bathin. Suara perempuan (menurut pendapat yaiig)? bukan
termasuk aurat. Imam Madzhab berpendapat bahwairdtedpak
tangan termasuk aurat, dan pendapat yang lebihhsihaényatakan
bahwa baikadhahir maupun bathin telapak tanganuded bukan
aurat. Kedua telapak kaki tidak termasuk auratrddteadaan shalat.

Pendapat yang shahih menyatakan bahwa keduanyair(daa bathin

telapak kaki) menjadi aurat, jika keduanya dapatjatkkan seseorang

2 Suara di sini bermakna keindahan suara perempatm melafadzkan adzan dan lain
sebagainya, maka tidak dihalalkan bagi siapapunkumendengarkannya, karena suaranya dianggap
sebagai aurat.
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untuk melihat sehingga ingin menyentuhnya. Sebag@amFirman
Allah Swt dalam QS. An-b (24): 31:

P
- -2 ///, - & 4/‘/'/ . -4 //
@ ........... L@ﬁfﬁbbﬁlu@:&g/*r\ﬁyj ______
Artinya: ... Dan janganlah mereka menampakkan peshiagm,

kecuali yang (biasa) tampak darinya ... (Soenarj®319

353).

Yang dimaksud dengan lafadzsv) (zinatahunng dan
lafadz s s W (ma dzahara minh) adalah muka dan kedua telapak
tangan, sebagaimana telah berkata lbn &bdan Ibn ‘Umar dan
Rasulullah saw bersabda: Perempuan adalah akaiajkeluar (dari
rumah) maka akan berdiri tegak pula syetan-syetitadits dari
Sayyidah ‘Aisyah ra: Ya Asma’, jika seorang perearpsudah datang
kepadanya haid, maka tidak boleh ada yang tampainyda
(perempuan tersebut) kecuali ini dan ini. Dan i&igyah ra)
memberikan petunjuk ke wajah dan telapak tangdhrtyadits dari
Sayyidah ‘Aisyah ra pula disebutkan: Tidak dipedhddan menghadap
kepada Allah Swt (shalat) bagi perempuan yang sindadh, kecuali
dengan mengenakan kerudung. Kerudung di sini beranaesuatu
yang dengannya (kerudung) tersebut dapat menutugpal&
perempuan (az-Zuhaily, 1997: 743-745).

Jika dihubungkan dengan pendapat Muhammad Quraish
Shihab yang menyatakan bahwidak boleh ada paksaan dalam
memakai jillab, sebagaimana yang ia terapkan kepada istri san par
putrinya, penulissangat-sangat tidak setujuKarena perintah untuk
bethijab (berjilbb) sudah sangat jelas hukumnya, sebagainfdiah
Swt berfirman di dalam QS. al-Afilz (33): 59. Penulis menambahkan,
bahwa terhadap ayat ini mengandung dua hal yaitu:

Pertama perintah untuk bertip ini diturunkan sebanyak
dua kali, mengapa demikian, karena yang pertama lyzb ini
diturunkan dan diperintahkan oleh Allah Swt langslepada Nabi

Muhammad saw.

® Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-tirmidzida®bd Allah ibn Mas'ud. Hadits ini

termasuk hadits yang hasan shahih gharib. Hadlijigga diriwayatkan oleh Ibn Hibban.

4 Hadits tersebut telah dikeluarkan oleh Imam AkwiDd. Hadits ini termasuk hadits mursal.
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Kedua ayat ini diturunkan oleh Nabi Muhammad saw dan
diperintahkan kepada istri-istri beliau (Nabi Muhaad saw), anak-
anak perempuan beliau (Nabi Muhammad saw) dan pgergimpuan-
perempuan mukmin (yang tidak dibatasi dari suku dga dimana
tempat tinggalnya). Jika ini merupakan perintahgyamengandung
taqyid (dalam jumlah dua kali perintah), maka penulis gaaggap
QS. al-Ahzb (33): 59 merupakan suatu kewajiban untuk mengatur
jilbab dengan kata lain, diperintahkan bagi muslimahukiftehijab
(menutup aurat) dengan menutup seluruh tubuh dayah&énggal
wajah dan kedua telapak tangan saja yang bolelk ditampakkan.

Penulis juga menambahkan, bahwa QS. alaBh83): 59
ini masuk ke dalam kaidalsl o2\ (al-‘4Am al-Biqi) pada bab _s3
aadl amdy ¥ Ll Jd ey (Dzikru Ba'dzi Afrd al-Am La
Yukhasshish aldm), maksudnya ayat ini jelas diberlakukan untuk
umum dengan ditunjukkan lafadz berupgassll <L (nisz’ al-
mu’minin), bahwa lafadzl (nisa’) bermakna: perempuan-perempuan
(semua wanita) dan ditegaskan dengan lafaga<! (al-mu’minin)
bermakna: wanita-wanita (perempuan-perempuan) yangmin.
Sudah dapat dilihat dengan jelas, bahwa telah diikeb sebanyak dua
kali dalam makna lafadzisesdl ¢l (nisg’ al-mu’minin), yang
mengandung arti wanita-wanita dan wanita-wanita gyanukmin.
Sedangkan lafadz's)Y (i azwgj) dan lafadz—\ (bamt), menurut
penulis merupakaal=ll _=# (afrad al-'4m) yang bermakndagian
dari penyebutan lafadz ‘am

Jadi dari penjelasan yang telah penulis ungkapkaatad,
jika Muhammad Quraish Shihab masih berpendapat &@amikum
berhigb bagi muslimah itu bukanlah wajib, karena ia tida&u (tidak
berkenan) memaksakan kehendak kepada orang lainulige
menganggap bahwa Muhammad Quraish Shihab telalh smsar
dalam memaknai suatu ayat, yang memang sudah takgpalasan

tentang kewajibannya.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telahsperaikan
sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagkut:
1. Bahwa definisi tentanglilbab dan Hijab menurut beberapa Kitab
Tafsir Salafi, sepertiAhkim al-Quran karangan Imam Abi Bakar
Ahmad Ibn ‘Ali ar-Razi al-Jashsish (Juz 1) Penerbit: 3D al-Kutub:
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Beiriat Libanon, t. th,Ahkam al-Qur’an karangan Imam Abi Bakar
Muhammad Ibn ‘Abdillah al-Maiif Ibn al-‘Arabi (Juz 1) Penerbit:
Dar al-Ma’rifah: Beirit Libanon, 1987 Al-Jami’ li Ahkam al-Qur'an
karangan Imam Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Ahmad alshari al-
Qurthubi (Jilid 7) Penerbit: & al-Kutub al-‘limiyyah: Beifit Libanon,
1993, danMukhtashor Tafsir Ibn K&r karangan Imam al-Jalil al-
Hafidz ‘Imad ad-Din Abi al-Fid’ Isma’il Ibn Kasir ad-Dimasyqi
(Jilid 1) Penerbit: Br ash-Shbani: al-Qahirah Mesir, 1999, tidaklah
jauh berbeda. Pada dasarnyaallladalah suatu alat atau perangkat
yang digunakan oleh para wanita mukmin untukhip@o, yakni untuk
menutupi anggota tubuh mereka, berfungsi sebamgatama untuk
menunjukkan status sosial mereka (wanita mukmibpga wanita
yang merdeka dakedua untuk menjaga kehormatan mereka (wanita
mukmin yang merdekaketiga untuk menghindarkan mereka (wanita
mukmin yang merdeka) dari gangguan orang jahil ataveka yang
hendak memiliki niat jahat.

Muhammad Quraish Shihab berpendapat, bahwabijilmerupakan
sesuatu yang baik, bukan sesuatu yang buruk, @lené itu dia tidak
menyukai apabila seseoranmgemaksakan kehendikpada orang lain
untuk memakai jilBb, karena menurutnya kesadaran dalam memakai
jilbab haruslah datang dari dirinya sendiri, buk@erasal dari orang
lain.

Muhammad Quraish Shihab berpendapat, bahwa pemalitbab
yang dianggap sebagdiijab bagi muslimah, merupakan produk
Bangsa Arab dan tidak dapat diterapkan hukumnya paasyarakat
yang lain, karena sosio culture suatu kaum tidagatiaisamakan
dengan kaum yang lain. Begitu pula denganaljlbyang biasa
digunakan di Arab, dengan cara mengulurkannya hamgnutupi
seluruh badannya. Pemakaian 3ailb yang seperti ini menurut
Muhammad Quraish Shihab tidak dapat disamakan dekgadisi di
Indonesia yang mayoritas wanita-wanitanya berak$ifdengan cara
terbuka (tidak berjilbb), karena dengan berjiib yang berfungsi
sebagaihijab bagi seorang muslimah tersebut, hanya dianggap aka
menyulitkan mereka dalam beraktifitas sehari-Hai menambahkan
yang terpenting adalamemakai pakaian yang terhormakarena
menurutnya sudah jadi berjilb sekarang ini, sudah melampaui aturan

Tuhan.
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PENUTUP

Alhamdulillahirabbil ‘alamin penulis ucapkan kehadirat Allah
Swt, karena tesis yang telah penulis susun inihtslelesai dan tanpa
kendala yang berarti.

Tak lupa pula penulis menyadari segala kekurangaug yenulis
miliki, dari itu penulis meminta maaf kepada semirak jika ada kata-kata
dalam penulisan ini yang kurang berkenan di hati.

Akhir kata penulis Penulis menyadari tesis ini thgauh dari kata
sempurna, maka saran dan kritikan yang konstraktdlu penulis harapkan
untuk evaluasi kedepan. Meskipun jauh dari sempupenulis tetap
berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat baglipé&hususnya dan bagi

para pembaca pada umumnya. Amin ya ratibadin.
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